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ABSTRAK

Nafisatin Nadhiroh (201100653): Pengaruh Stratifikasi Pendidikan Sosial
Masyarakat Km.10. Petalongan Terhadap Implementasi Pembelajaran P ada
Anak SD. Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas llmu T i)%l
Keguruan, Universitas Alma Ata, Yogyakarta, 2024. &

ikaw kepada seseo%g

intelektual (pola pikir),

Pendidikan adalah bimbingan yang di

supaya menjadi manusia yang berkemb

emosional (perasaan), moral dan galigi Pendidi ecara umum dapat
diperoleh dimana pun, baik di lin@kurigan sekolah rga, dan masyarakat.

Keluarga (Orang tua) merupakan p pendidikaMpertama dan utama bagi anak.

'nY*alah u endeskripsikan stratifikasi
orang tua di .10. Petalongan, Mengetahui
PAI pafla k usia SD di KM.10. Petalongan,

tifikas fgikan dan sosial orang tua terhadap

implementasi ran I& anak usia SD di KM.10. Petalongan.
Me @ pewelitian  yang unakan oleh peneliti dalam penelitian ini

meng Ay jenis Wqn kualitatif deskriptif, Subjek penelitian ini ialah
or wa ti S[)’ dan SMA di KM. 10. Petalongan dan Ketua RT 02
KM¥L0. Petal empat penelitian ini di KM.10, Dusun Sari Agung, Desa

Petalongan. tang, Kab. INHIL, Prov. RIAU. Intrumen pengumpulan data

Tujuan dari peneli

pendidikan dan status
implementasi pemb

Mengetahui pen

melalui si, wawancara dan dokumentasi.

Krdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa orang tua
miliki tingkat pendidikan yang tinggi dan kekayaan yang lebih

erpengaruh pada implementasi pembelajaran pada anak.

Kata Kunci: Stratifikasi, Pendidikan Sosial, Pembelajaran, Anak usia SD.
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ABSTRACT
Nafisatin Nadhiroh (201100653): The Effect of Social Education Stratification
of the Community Km.10. Petalongan on the Implementation of PAI a?'!ﬂ
Elementary School Children. Islamic Education Study Progra ulty of
Tarbiyah and Teacher Training, Alma Ata Univesgsity, Yogyakarta?&

Education is the guidance given to a on In order to become a human

being who develops in terms of intellectualyfindset), (feeling), moral

and religious. Education in general gan , both in the school,

family, and community environ family (parernes) is the first and main

educational center for childrenYu
The purpose of thi;%/ to describe $he educational stratification and
social status of pareng§ i -10. P, an, Knowing the implementation of
PAI learning in e@cho k%in KM.10. Petalongan, Knowing the
a

influence of e nd sgtial $Yfatification of parents on the implementation

of PAI learpi elementary sciql children in KM.10. Petalongan.
fied used by researchers in this study uses a type of

, the subjects of this study are parents, elementary
n KM.10. Petalongan and Head of RT 02 KM.10.
site is located at KM.10, Sari Agung Hamlet, Petalongan
District, INHIL District, Prov. RIAU. Data collection
ough observation, interviews and documentation.

d on the research that has been done, it can be concluded that parents
ave a high level of education and wealt have a greater influence on the

ementation of learning in children.

Keywords: Stratification, Social Education, Learning, Elementary School Age
Children.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan usaha yang terencana untuk peserta?~
potensi

melalui kegiatan pemahaman, pelatihan, dan pengemba&

jasmani dan rohani. Pendidikan adalah tefdpat menimba iIWetahuan

untuk memperoleh wawasan dan p an baru,yang nantinya berguna

Ahmad Salim menjelas
dewasa untuk mp&gsiapkan, generasi muda masa depan  dengan
pengetahu@a di n@da kehidupannya di masa yang akan
datan &

&idik secara umum dapat diperoleh dimanapun, baik di
G L0

merupakan usaha manusia

eluarga, dan masyarakat. Keluarga (Orang tua)

Qmerupa Qﬂfbendidikan pertama dan utama bagi anak. Dalam sebuah

pepa r30 yang dipopulerkan oleh penyair Hafizh Ibrahim, yang
berbufiyi:2
e\Jm CN15 5V AL 5hs aY)

0 Yang artinya: ““ Seorang ibu adalah madrasah (sekolah) pertama bagi anak-

anaknya, dan sang ayah adalah sosok kepala sekolahnya.”

! Ahmad Salim, Manajemen Pendidikan Karakter Di Madrasah (Sebuah Konsep

Dan Penerapannya) (Yogyakarta: Tarbawi, 2011), hal. 4

2 Bendri Jaisyurrahman, Al- Ummu Madrasatul Ula Wal Abu Mudiruha, in
(Pasamanan Barat: Darul Hikmah Islamic Boarding School, 2022).



Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa peran ayah dan ibu bukan
hanya memberi makan dan membayar sekolah, tetapi juga berkewajiban
untuk membina, membimbing dan mengarahkan anak-anaknya menjadi

pribadi yang baik dan bertanggung jawab kepada dirinyK

masyarakat serta dapat berpartisipasi dilingkungan masyarakat.

Dalam penerapannya, pendidikan &gak dalam keludgga berfungsi
sebagai penentu dalam mencapaly Mt a manusia yang
berkualitas. Hal tersebut ‘@ - ndidikan keluarga
seorang anak pertama kalngremgenal da empelajari nilai-nilai budaya

berupa norma, kﬁ?mlal -nilai %yang dicontohkan keluarga

terutama oran yorlt rang tua memiliki mindset bahwa yang

bertanggung ja ntuk anaknya adalah lembaga pendidikan,

mlnds harus dlpp&etlap orang tua sadar bahwa pendidikan
dlperwarl keluarga.

Q i a gsuh orang tua, beberapa penelitian mengungkapkan

t pendidikan, status sosial orang tua dan lingkungan

meru sebuah latar belakang yang sangat mempengaruhi

perkembangan anak. John.W.S dalam buku Psikologi pendidikan

0 ndefinisikan status sosial ekonomi adalah pengelompokan setiap

® Khadijah Rohani Dkk, Child-Rearing Practices and Socio-Economic Status :
Possible Implications for Children ’ s Educational Outcomes Procedia, (Malaysia:
University Technology MARA Press, 2013), hal. 252



individu berdasarkan kesamaan karakteristik pekerjaan, tingkat pendidikan
dan ekonomi.*
Keadaan status sosial ekonomi dan latar belakang pendidikan

orang tua sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak salah
& yang

pada implentasi pembelajaran khususnya pada mata pelajaran

telah diperolah anak. Orang tua yan iliki latar belg&ang lulusan

pesantren serta tingkat pendidika inggi engaruhi kualitas

perkembangan anak yang leb yang cukup juga

memungkinkan anak me
pengalaman yang Igdih Yas. Lingkun Juga memiliki pengaruh yang
sangat besar te &priba jem baik dalam fisik dan prilaku, pola pikir
i %indi | %Jn kelompok.

ifikasi %s Besar Bahasa Indonesia ( KBBI)

pembégaan masyarakat kedalam kelas-kelas yang tersusun atas

ntuk Mengembangkan kecakapan dan

aan k-hak yang spesial. > Begitu pula dalam kehidupan
Qberma ram@t, tingkat pendidikan seseorang sangat mempengaruhi posisi
i&but dalam lingkungannya. Orang tua yang berpendidikan
tinggi pastinya memiliki cita-cita agar anaknya dapat mengenyam

ndidikan yang lebih tinggi atau setidaknya setara dengan pendidikan

0 orang tua. Pembelajaran yang diperoleh anak akan maksimal apabila
orang tua berperan dengan baik ketika anak sedang di rumah. Tujuan

pembelajaran adalah sebuah hasil yang menggambarkan pengetahuan,

* Aisyah, N.A & Harun Rasyid, Dampak Status Sosial Ekonomi Orang Tua
Terhadap Keterampilan Sosial Anak, (Yogyakarta: UNY Press, 2018), hal. 112
°KBBIOnline, Definisi Stratifikasi,



kemampuan, keterampilan, dan sikap yang dimiliki peserta didik sebagai
bukti dari pembelajaran yang ditunjukkan dalam perilaku yang dapat

diamati dan diukur.

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan di de&%gan
m

tepatnya di KM.10 Sari Agung masyarakat laki-laki di?~ oritas

berprofesi sebagai petani, sedangkan %mpuan menja®l 1bu Rumah

jenjang perguruan tinggidtusidak pe wMgi bagi perempuan yang
akhirnya hanya laga Zak di rumagan menjadi seorang ibu rumah
tangga, “nya @; wedold” selalah duwur-duwur neng akhire ning

dapur” is terjiebut mas at di sebagian masyarakat.

uda di KﬁPetalongan lebih memilih bekerja yang jelas

dapatkan

Qmereka

Sam

ipada melanjutkan pendidikan, bahkan sebagian dari
s di jenjang sekolah dasar (SD), paling tinggi hanya
g SMA. Pemuda maupun pemudi yang melanjutkan
an hingga jenjang perguruan tinggi hanya minoritas, padahal

pe

syarakat disana tergolong mampu dalam hal ekonomi.

0 Orang tua siswa memiliki latar belakang dan tingkat pendidikan

yang berbeda-beda tentu berpengaruh pada pola asuh yang beragam pula
dalam mendidik anaknya. Setelah anak pulang sekolah biasanya anak-anak

langsung bermain hingga sore, dilanjutkan mengaji qur’an sebelum

® Daryanto, Pengertian Pembelajaran, (Bandung: UNPAS Press, 2011), hal. 12



maghrib hingga setelah isya’. Orang tua akan membantu anak dalam
pendidikan khususnya dalam pembelajaran hanya ketika anak ada
Pekerjaan Rumabh, jarang sekali orang tua yang membimbing maupun
mengevaluasi pelajaran yang telah diperoleh anak dari sekola t%
orang tua hanya mengingatkan anak untuk menyusun bui& akan

digunakan sesuai jadwal pelajaran.

Dari uraian diatas dapat di mgkat pendidikan

orang tua, status sosial orang tu A ‘serta pola asuh asuh

orang tua masih s t ihati 4 Orang tua seharusnya
memberikan peng&,éuladan, saraka dan perhatian yang lebih agar
i i jaran dgn nitei-nilai keagamaan dapat terealisasikan

dengan b Bejjitu besa?gwuh tingkat pendidikan orang tua serta
i sekitar bm alam implementasi pembelajaran khususnya
%Nenelitian ini berfokus pada anak usia SD (Sekolah

#nbangan anak usia SD sangat membutuhkan perhatian

xe]

tua dan juga anak usia SD sangat mudah terpengaruh oleh
sekitar dimasa pertumbuhannya sebelum menginjak masa
Wasa untuk mencari jati dirinya yang sesungguhnya, Maka dari itu
0 penulis ingin melakukan penelitian lebih dalam lagi mengenai “Pengaruh
Stratifikasi Pendidikan Sosial Masyarakat Km.10. Petalongan Terhadap

Implementasi Pembelajaran PAI Pada Anak SD”



. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi

masalah sebagai berikut :

. Kurangnya kesadaran orang tua akan tanggung jawabnya dalam n?%k

anak. &
. Lingkungan sekitar yang kurang mendukg dalam perkemw anak.

. Motivasi belajar siswa yang masih inim.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar bglak&ag masalah identifikasi masalah

diatas, maka penelitiarfim tasi aruh tingkat pendidikan
orang tua dan &t ekonomi (kekayaaan) orang tua terhadap
implementasi b@lajaran pada anak usia SD di KM.10.

Petalon v
. zAasalah &
~ r 1

1. Bag ratifikasi pendidikan dan status sosial orang tua masyarakat

KM. 10" Petalongan?

%gaimana implementasi pembelajaran PAI pada anak usia SD di KM.10.

Petalongan?
Bagaimana pengaruh stratifikasi pendidikan dan status sosial orang tua
terhadap implementasi pembelajaran PAI pada anak usia SD di KM.10.

Petalongan?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan

diatas, maka penulis memberikan tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan stratifikasi pendidikan dan status sosial or&g?ﬂi

KM.10. Petalongan.

2. Mengetahui implementasi pembelajaréda anak usia Z di KM.10.

Petalongan.

3. Mengetahui pengaruh stratifikasigendidikan us sosial orang tua

terhadap implementasi jaran Wanak usia SD di KM.10.
Petalongan. ?

F. Manfaat pe

nfaat d&m tian meliputi dua bagian yakni:

apu
1. Manf oritis &
% eneliti \diharapkan mampu memberikan wawasan dan
Q eMgetah

p
bela e

ebih luas serta pengalaman mengenai pengaruh latar
idikan dan status sosial orang tua terhadap imlementasi

jaran PAIl pada anak, serta dapat dijadikan sebagai tempat

anembangkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh di bangku
0 perkuliahan.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan

pemahaman tentang pengaruh latar belakang pendidikan dan status sosial

orang tua terhadap implementasi pembelajaran PAI pada a&?SD,
e

dan dapat dijadikan sebagai tempat mengembangkan iIrYa ahuan

yang telah diperoleh di bangku perkuli ta sebagai salgh satu syarat

dalam menyelesaikan program Pengli (S.Pd) Jurusan
Pendidikan Agama Islam (PALI) niversita: a.
b. Bagi penyelenggara wyan, | mengenai pengaruh latar

belakang pendidi‘&n tatus sosial orang tua terhadap implementasi
pembelaja@ada an@ SD sangat berguna baik untuk
penyeQ a pe diQaupun untuk memilih sekolah yang sesuai
de@ tuhar@ di

eneli juan, hasil penelitian yang diperoleh penulis dapat

Qdijadik agal referensi penelitian lanjutan untuk pengembangan
bﬂj hasil pemikiran untuk melanjutkan penelitian mengenai
Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Dan Status Sosial Orang Tua

hadap Implementasi Pembelajaran PAI Pada Anak Usia SD.

O



Referensi

Adnan, Gunawan. 2021,“Stratifikasi Sosial Dan Perjuangan Kelas Dalam
Perspektif Max Weber,” dalam Jurnal Literasi, 10, Banda Aceh:
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. v

Afifuddin. 2015,“Pendidikan Dengan Pendektan Marxis-S@dalam

Jurnal Adabiyah (15) 190, Makassar: uddin.

7(2)112, Yogyakarta: Ugiverd e iw .

Bafadhol, Ibrahim. 20 “Iha Pendicptr:slam Di Indonesia” dalam
Jurnal Pendid@ll) 59, %STAI Al-Hidayah.

Daryanto, H. 2®ngertian ajaran,” dalam Jurnal Pendidikan ( 20)
12, g: UNPA&

Fuad% anul. 2 dmplementasi Total Quality Managemen Di SMPIT

Bak gyaKarta Dan Implikasinya Terhadap Prestasi Sekolah”

2dala ur, iterasi 11(1) 2, Yogyakarta:Universitas Alma Ata.

Hairin Hayani & lka Tri Sulsilowati. 2023, “Degradasi Moral

Wdidikan Sorotan Era Modernisasi Dan Globalisasi” dalam Jurnal
iterasi 14 (1)162, Yogyakarta:Universitas Alma Ata..
Qil, Taufik. 2015,“Model Dan Pendekatan Implementasi Kebijakan Publik”,
Skripsi. Medan: Universitas Medan Area.

Jaisyurrahman, Bendri. 2022, “Al- Ummu Madrasatul Ula Wal Abu

Mudiruha.” dalam Jurnal Pendidikan, 2,Pasamanan Barat: Darul Hikmah

90



Islamic Boarding School .

Kamaruddin, & ABD. Syahid. 2020, “Peran Orang Tua Dalam Pendidikan
Islam™ 5,(1) 120, Tembilahan: STAI Auliaurrasyidin.

Nur M, Daud. 2019, “Ahmad Fauzi Pimpin Desa Petalongan Komit W%

Visi Misi”, Gagasan Riau. Tanggal 02 Oktober 2019, hIm.l.&

Online, KBBL. “Definisi Stratifikasi, n.d.

https://kbbi.kemendikbud.go.id/ent ikasi g s pada: Selasa, 12

September 2023

Rahayu, Rafika Gusti. 2020

Terhadap Kedisip & ajar Slswaw 05 Kabawetan Kabupaten

Kepahiang,” L% gkul% Bengkulu.
Rohani, M. Y@ .Ainuv~ , “Child-Rearing Practices and Socio-
Ecoantatus: Pgsyible ¥mplications for Children ° s Educational

n\]urnal Prosedur Sosial dan Prilaku, 252,

endidikan Orang Tua

ity)Tecnology MARA.
Qn . 1,“Manajemen Pendidikan Karakter Di Madrasah (Sebuah
Kons Penerapannya)”, dalam Jurnal Tarbawi ,1(2) 4, Yogyakarta:

|ver3|tas Alma Ata.

n Agus. 2019, “Merancang Media Pembelajaran PAI Di Sekolah (
Analisis Implementasi Media Pembelajaran Berbasis PAI )” (10) 226,
Samarinda: Universitas Darul Ulum.

Sholihah, Riadhus. 2022 “Peran Orang Tua Dalam Proses Kegiatan Belajar PAI

Secara Daring (Dalam Jaringan) Di SD N 1 Poncowarno Lampung

91



Tengah,”Skripsi. Lampung: UIN Raden Intan.

Soemitri, Irma Setyowati. 2005, “Pengertian Anak Menurut UUD” Jakarta:
Bumi Aksara .

Sugiono. 2016, “Jenis Penelitian”, Bandung: Alfabeta.

Sugiyono. 2021, "Metode Penelitian Kualitatif," , Bandung: Alfal@

Sugiono. 2014, "Metode Penelitian Pendid¥an Pendekatan Yuantitatif,

Kualitatif, Dan R&D.". Bandu eta.

Suparlan, Henricus. 2014, “Ki anta

umbangannya Bagi
Pendidikan Indonesia",d

JurnaWi ikan, 1, Yogyakarta:
Universitas Nege@ ?N
(0]

Susana, Arian. 2019 Penel#an”, 40, Pacitan: STKIP Pacitan.

Syani, Abdul. 2019, 1al Sr?{ ', dalam Jurnal Sosiologi, 12, Medan:

Univer@harmawa&

. 20188 ‘Implementasi Media dalam Proses Pembelajaran PAI

Wa
Q udi P ,d#&lam Jurnal Pendidikan Islam, 7(2) 230, Bogor: STAI

Al Hidayfah
Warsiyah, §I 20, “Implementasi Pembelajaran PAI Melalui Outbound Di

SD Alam Ar - Ridho Semarang” dalam Jurnal Pendidikan, (02) 56,

gen: STIT Madina.
Qijayanto, Restu. 2011, “Teori Pendidikan,” dalam Jurnal Pendidikan , 3,

Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta.
Yatuni. 2022 “Peran Pendidik Dalam Memotivasi Belajar Siswa Pada

Pembelajaran PAIL’Skripsi. Yogyakarta: Universitas Alma Ata.

92



